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 Praktik kerja lapangan (PKL) dilakukan selama 47 hari kerja pada KAP 

HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan Rekan Cabang Jakarta 2. Selama pelaksanaan 

PKL, praktikan ditempatkan sebagai junior auditor. Tugas-tugas yang praktikan 

laksanakan adalah membuat draft laporan keuangan klien, rekapitulasi pajak 

dibayar dimuka PPh ps 25/29 , melakukan vouching, melakukan  pemeriksaan 

subsequent event dan membuat format surat pernyataan manajemen (management 

representation letter). Semua tugas yang diberikan kepada praktikan dibimbing 

dan dibawah pengawasan senior auditor. Setelah melaksanakan PKL, praktikan 

mendapatkan ilmu pengetahuan dan wawasan pada pemeriksaan akuntansi 

(auditing). 

 

 

Kata kunci: Laporan Keuangan Auditan, Pajak Dibayar Dimuka, Vouching, 

Subsequent Events, Auditing  
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KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

 Puji syukur kehadirat Allah SWT atas berkat dan rahmat-Nya 

praktikan dapat menyelesaikan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dan 

Laporan Praktik Kerja Lapangan (LPKL) ini dengan baik. LPKL ini disusun 

sebagai laporan dan hasil dari PKL yang telah dilaksanakan pada tanggal 

8 Juli 2019 sampai dengan 13 September 2019 di KAP HLB Hadori, 

Sugiarto, Adi dan Rekan Cabang Jakarta 2, serta sebagai salah satu 

syarat kelulusan yang harus praktikan penuhi.  

 Selama proses penyusunan laporan praktik kerja lapangan ini 

praktikan banyak mendapatkan bantuan serta dukungan dari berbagai 

pihak. Oleh karena itu, praktikan mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Dr. Etty Gurendrawaty, S.E., M.Si., Ak selaku Koordinator Program 

Studi D3 Akuntansi FE Universitas Negeri Jakarta (UNJ) dan dosen 

pembimbing yang telah meluangkan waktunya untuk membimbing 

praktikan serta memberikan banyak masukan dalam penyusunan 

laporan praktik kerja lapangan ini 

2. Seluruh dosen pengajar dan staf administrasi Prodi Akuntansi 

Universitas Negeri Jakarta yang telah memberikan ilmu yang 

bermanfaat serta membantu praktikan dalam menyusun laporan 

praktik kerja lapangan ini 
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3. Pimpinan dan seluruh staf KAP HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan 

Rekan Cabang Jakarta 2 yang telah memberikan kesempatan, 

bimbingan dan pengalaman yang berharga kepada praktikan 

selama PKL 

4. Kedua orangtua serta keluarga tercinta yang selalu mendukung 

dan mendoakan praktikan selama menjalankan PKL hingga 

penyusunan Laporan Praktik Kerja Lapangan 

5. Seluruh sahabat yang selalu memberikan semangat, menemani 

serta memberikan dukungan dan doa sehingga praktikan mampu 

menyelesaikan laporan praktik kerja lapangan ini.  

Praktikan menyadari bahwa masih banyak kekurangan dari Laporan 

Praktik Kerja Lapangan ini. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

membangun sangat praktikan harapkan. Akhir kata praktikan 

mengucapkan terimakasih.  

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.  

Jakarta,     Oktober 2019 

Praktikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi bersaing dengan 

kebutuhan pangsa tenaga kerja dalam menyerap pegawai, kemudahan 

teknologi informasi tidak membuat pencarian kerja menjadi mudah. 

Pangsa tenaga kerja yang dibutuhkan saat ini tidak hanya berdasarkan 

pengetahuan akademis tetapi  dengan keterampilan serta pengalaman kerja 

sesuai bidang yang dikuasainya. Berdasarkan hal tersebut, tenaga kerja 

Indonesia harus mendapatkan kegiatan penunjang dalam mengasah 

keterampilan yang mendukung kebutuhan tenaga kerja. Lembaga-lembaga 

pendidikan salah satunya perguruan tinggi ditunjuk sebagai lembaga yang 

bertanggung jawab dalam mencetak sumber daya manusia yang memiliki 

ilmu pengetahuan dan keterampilan yang memadai. 

Perguruan tinggi merupakan institusi pengembangan akademik 

sebagai penggerak untuk menghasilkan sumber daya manusia yang 

memiliki ilmu pengetahuan dan keterampilan mendukung kebutuhan 

pangsa tenaga kerja. Praktik Kerja Lapangan adalah salah satu penerapan 

bagi mahasiswa agar dapat merasakan pengalaman bekerja sesungguhnya 

tidak hanya sebatas dibangku perkuliahan sesuai dengan bidangnya 

masing-masing, tujuan PKL untuk mengembangkan keterampilan dalam 
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dunia kerja serta meningkatkan sikap tanggung jawab dalam menjalankan 

tugas. Sehingga PKL memiliki manfaat untuk memaksimalkan potensi 

mahasiswa dan mempermudah untuk mendapatkan pekerjaan. 

Dalam menghadapi persaingan ketat dalam dunia kerja dan 

bertambahnya para lulusan perguruan tinggi lain saat ini. Universitas 

Negeri Jakarta sebagai lembaga pendidikan bertanggung jawab untuk 

mencetak sumber daya manusia yang dibutuhkan oleh pangsa tenaga kerja 

sesuai dengan bidangnya masing-masing.Program Studi Diploma III (D3) 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk melaksanakan praktik kerja 

lapangan (PKL), PKL merupakan mata kuliah wajib bagi  mahasiswa 

Program Studi Diploma III (D3) Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta yang memiliki bobot 2 SKS dan untuk memenuhi syarat 

kelulusan. Program praktik kerja lapangan ini sebagai perkenalan bagi 

mahasiswa untuk mengetahui dunia kerja sesungguhnya dan mengasah 

kemampuan bersosialisasi pada lingkungan baru yang berperilaku baik, 

tanggung jawab dan sikap profesionalitas.  

Auditing atau pemeriksaan akuntansi merupakan salah satu mata 

kuliah yang dipelajari pada saat perkuliahan. Selama proses belajar pada 

bangku kuliah, mahasiswa diberikan ilmu pengetahuan berupa teori oleh 

dosen pengajar. Untuk memahami lebih dalam dari ilmu auditing, 

diperlukan adanya kegiatan praktik pada bidang tersebut. Maka pada
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kesempatan ini, praktikan memilih praktik kerja lapangan di KAP HLB 

Hadori, Sugiarto, Adi dan Rekan Cabang Jakarta 2.  

Dengan dilaksanakannya kegiatan praktik kerja lapangan di KAP 

HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan Rekan Cabang Jakarta 2, diharapkan 

praktikan dapat menambah wawasan, kemampuan berkomunikasi dan 

sosialisasi dilingkungan kerja sesungguhnya.  

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

   Adapun maksud dari program Praktik Kerja Lapangan di KAP 

HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan Rekan Cabang Jakarta 2 adalah: 

1. Menyelesaikan mata kuliah PKL dan memenuhi syarat kelulusan 

Program Studi Diploma III Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta 

2. Memberikan gambaran umum pada dunia kerja sesungguhnya sesuai 

dengan bidang pendidikannya 

3. Menerapkan ilmu yang sudah didapat selama perkuliahan baik teori 

maupun praktik dan mempelajari cara kerja bidang akuntansi 

pemeriksaan dalam dunia kerja sesungguhnya. 

 Adapun Tujuan dari program Praktik Kerja Lapangan di KAP HLB 

Hadori, Sugiarto, Adi dan Rekan Cabang Jakarta 2 adalah: 

1. Memperoleh gelar ahli madya pada Program Studi Diploma III 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

2. Memperoleh pengalaman pekerjaan sesungguhnya sesuai dengan 

bidang pendidikannya 
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3. Menambah wawasan mengenai bidang akuntansi pemeriksaan secara 

langsung dalam perusahaan. 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

 Dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan diperoleh beberapa 

manfaat bagi pihak-pihak yang terkait dalam hal tersebut. Adapun manfaat 

yang dapat diperoleh: 

1. Bagi Praktikan: 

a. Menambah pengalaman bagi mahasiswa sebagai persiapan masuk 

dalam dunia kerja sesungguhnya 

b. Mendapatkan pengetahuan yang tidak hanya didapatkan dalam 

proses pembelajaran dibangku kuliah 

c. Menambah wawasan  diberbagai bidang dunia kerja akuntansi, 

terutama auditing, sehingga memiliki keterampilan dalam tuntutan 

pekerjaannya. 

d. Belajar menumbuhkan sikap tanggung jawab, disiplin dan 

profesionalitas yang diperlukan untuk menjadi pekerja professional 

dibidangnya. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi: 

a. Membantu Fakultas Ekonomi untuk menyempurnakan kurikulum 

yang sesuai dengan kebutuhan dilingkungan instansi atau perusahaan 

b. Menjalin hubungan kerjasama pada instansi atau perusahaan terkait 

dalam menghasilkan tenaga kerja 
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c. Mempersiapkan lulusan yang terampil dan mampu bersaing dalam 

dunia kerja. 

3. Bagi KAP HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan Rekan Cabang Jakarta 2: 

a. Membantu meringankan pekerjaan berkaitan dengan kegiatan 

operasional perusahaan dalam prosedur audit hingga audit report 

b. Menjalin hubungan kerjasama dengan pihak universitas untuk 

mendapatkan tenaga kerja yang berkompeten dan terampil 

c. Sebagai sarana untuk memberikan kriteria tenaga kerja yang 

dibutuhkan oleh perusahaan/ lembaga terkait. 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan melaksanakan PKL selama 47 hari kerja di Kantor 

Akuntan Publik yang menyediakan jasa auditing, jasa konsultan dan jasa 

perpajakan. Berikut ini merupakan informasi tempat pelaksanaan praktik 

kerja lapangan : 

nama instansi  :  KAP HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan   

      Rekan Cabang Jakarta 2 

alamat instansi  : Jl Ciputat Raya No. 11,  Pondok Pinang,  

 Jakarta Selatan 12310, Indonesia  

telp/fax   : (021) 29042480 / (021) 29042485 

Alasan praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan di kantor 

akuntan publik karena praktikan tertarik ingin belajar lebih dalam lagi 

pada bidang pemeriksaan akuntansi dari prosedur audit hingga 
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penyelesaian pembuatan audit report dan untuk menerapkan ilmu yang 

didapat pada bangku perkuliahan. Praktikan ditempatkan sebagai junior 

auditor yang membantu proses kerja lapangan auditor KAP HLB Hadori, 

Sugiarto, Adi dan Rekan Cabang Jakarta 2. 

E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 

Waktu pelaksanaan PKL selama 47 hari terhitung sejak tanggal       

08 Juli 2019 sampai 13 September 2019, yang bertempat di Kantor 

Akuntan Publik (KAP) HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan Rekan Cabang 

Jakarta 2. Berikut ini adalah perincian tahap pelaksanaan PKL:  

1. Tahap Persiapan  

Sebelum melaksanakan PKL, praktikan menghubungi Kantor Akuntan 

Publik HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan Rekan Cabang Jakarta 2 untuk 

menanyakan apakah menerima mahasiswa magang periode Juli sampai 

September 2019. Praktikan juga menanyakan persyaratan apa saja yang 

harus dipersiapkan dalam mendaftar sebagai mahasiswa magang. 

Persyaratan yang diminta adalah surat permohonan magang, currriculum 

vitae, transkip nilai 3 semester, pas foto dan sertifikat (jika ada) dibuat 

dalam satu file format PDF dikirimkan via email, selanjutnya pratikan 

menunggu panggilan wawancara. Keesokan harinya praktikan mendapat 

panggilan untuk wawancara yang dijadwalkan pada siang hari, praktikan 

langsung mendatangi kantor akuntan publik tersebut dan bertemu dengan 

managing partner KAP HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan Rekan Cabang 

Jakarta 2. Beberapa hari setelah wawancara, praktikan dihubungi oleh 
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managing partner KAP HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan Rekan cabang 

Jakarta 2 bahwa praktikan telah diterima  untuk magang ditempat tersebut 

dengan persyaratan menyiapkan dokumen persyaratan yang sudah di 

print out dan surat keterangan PKL dari kampus untuk diberikan kepada 

Human Resource Department (HRD) KAP HLB Hadori, Sugiarto, Adi 

dan Rekan Cabang Jakarta 2.  

 Membuat surat keterangan PKL dari kampus, mulanya praktikan 

mendaftar pada bagian akademik fakultas ekonomi untuk dibukakan 

sistem pendaftaran surat PKL mandiri pada laman   

http://bakh.unj.ac.id/sipermawa/. Selanjutnya praktikan membuka laman 

tersebut dan mengisi data berupa tujuan kepada perusahaan yang dituju, 

alamat perusahaan, tugas mata kuliah dan tanggal dimulai serta tanggal 

berakhir kegiatan PKL. Setelah melakukan pengisian praktikan 

menunggu beberapa hari dan mendapatkan pemberitahuan melalui sistem 

surat praktik kerja lapangan (PKL) sudah dapat diambil di BAKHUM. 

(lampiran 1, halaman 36). Setelah itu, praktikan mendapatkan surat 

balasan bahwa KAP HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan Rekan Cabang 

Jakarta 2 menerima permohonan PKL (lampiran 2, halaman 37). 

2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan PKL di Kantor Akuntan Publik HLB Hadori, 

Sugiato Adi dan Rekan Cabang Jakarta 2 selama 47 hari (lampiran 3, 

halaman 38) dimulai pada tanggal 08 Juli 2019 sampai dengan 13 

September 2019 yang dilaksanakan setiap hari kerja dimulai pukul 08.00 

http://bakh.unj.ac.id/sipermawa/
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sampai dengan pukul 17.00 WIB dan waktu istirahat 12.00 sampai 

dengan 13.00 WIB. Di awal pelaksanaan PKL diberikan pengenalan dan 

training oleh Pak Jimmy selaku Managing Partner (lampiran 4, 

halaman 42). Pada akhir pelaksanaan PKL, praktikan mendapat penilaian 

terkait pelaksanaan kerja yang format telah disediakan oleh Fakultas 

Ekonomi (lampiran 5, halaman 46). 

3. Tahap Pelaporan 

Pratikan menyusun laporan PKL untuk memenuhi mata kuliah PKL dan 

sebagai syarat kelulusan Program Studi Diploma III Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Praktikan mempersiapkan laporan 

PKL selama bulan September 2019 sampai Oktober 2019 dengan 

bimbingan oleh dosen pembimbing (lampiran 6, halaman 47). Data-data 

yang dibutuhkan untuk laporan PKL ini diperoleh praktikan selama 

pelaksanaan PKL. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

A. Sejarah Perusahaan 

Adapun sejarah KAP HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan Rekan Cabang Jakarta 2 

diperoleh dari website. KAP HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan Rekan Cabang 

Jakarta 2 merupakan kantor akuntan publik yang melayani jasa auditing, jasa 

konsultan dan jasa perpajakan. KAP HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan Rekan 

Cabang Jakarta 2 terdaftar pada Kementerian Keuangan Nomor 443/KM.1/2009 

tanggal 28 April 2009. Sedangkan, untuk KAP HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan 

Rekan Pusat terdaftar pada Kementerian Keuangan Nomor 116/KM.1/2009 pada 

tanggal 03 Februari 2009.  

Penyematan nama HLB karena KAP HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan Rekan 

merupakan anggota dari HLB International. HLB International didirikan pada 

tahun 1969 oleh tiga akuntan yaitu Hodgson, Landau dan Brandt. HLB 

International memiliki anggota dan koresponden yang tersebar lebih dari 150 

Negara. Partner dan staf yang bergabung di HLB International berjumlah lebih 

dari 26.000 yang tersebar lebih dari 700 kantor. HLB International termasuk 

dalam klasifikasi 12 besar kantor akuntan dan konsultan bisnis di dunia. 

Kantor akuntan publik HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan Rekan pada awal berdiri 

bernama KAP Hadori dan Rekan yang merupakan Kantor Akuntan Publik dan  

Konsultan Manajemen yang didirikan pada tahun 1973. Pada tahun 1988,             

KAP Hadori & Rekan bergabung dengan HLB International dengan keanggotaan 
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ini setiap anggota diharuskan menggunakan nama HLB didepan nama anggota 

disetiap dokumen formalnya.  

Kemudian pada tahun 2008, KAP HLB Hadori dan Rekan telah resmi berganti 

nama menjadi KAP HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan Rekan. Perubahan nama 

tersebut  merupakan penggabungan dari  KAP Adi, Jimmy, Arthawan.  

KAP HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan Rekan berkantor pusat di Jakarta yang  

beralamat di Wisma Staco Jl Casablanca kav. 18, Menteng Dalam dan memiliki 

dua kantor Cabang di Jakarta yang beralamat di Menara Rajawali Jl Mega 

Kuningan dan Jl Ciputat Raya No. 11, dua kantor cabang di Surabaya dan satu 

Cabang masing-masing di Semarang dan Yogyakarta serta memiliki 12 pimpinan 

(Partner) yang bertanggung jawab dalam memberikan pelayanan berkualitas pada 

klien. 

Struktur Pengurusan KAP HLB Hadori Sugiarto Adi & Rekan adalah 

sebagai berikut: 

1. Drs. Hartono, Ak, CPA          Pemimpin,Jakarta Kantor Pusat 

2. Drs. Sugiarto, M Acc, MBA, CPA         Partner, Jakarta Kantor Pusat 

3. Drs. Theodorus Hiriyanto, AK         Partner, Jakarta Kantor Pusat 

4. Abdul Khoir            Partner, Jakarta Kantor Pusat 

5. Wahyu Wibowo, CPA           Partner, Jakarta 1 

6. Adi Wirawan, AK           Partner, Jakarta 1 

7. Yulianti Sugiarta           Partner, Jakarta 1 

8. Jimmy Yansen, CPA           Partner, Jakarta 2 

9. Drs. Djarwoto, AK           Partner, Yogyakarta 

10. Wijadi             Partner, Semarang 

11. Prof. Dr. Parwoto Wignjohartojo, CPA      Partner, Surabaya 1 

12. Drs. Arthawan Santika, CPA          Partner, Surabaya 2 
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Adapun Visi, Misi dan Nilai KAP HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan Rekan, 

Visi dari KAP HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan Rekan adalah: 

Jangkauan Global, Sentuhan Lokal 

Misi dari KAP HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan Rekan adalah: 

Bekerja dan tumbuh berkembang bersama Anda adalah kebanggaan kami. 

Kesuksesan Anda adalah kesuksesan kami. 

Nilai dari KAP HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan Rekan adalah: 

Integritas  :   Melakukan hal yang benar. 

Berbudi Luhur  :   Bekerja dengan hati dan pendekatan yang baik. 

Sinergi   :   Bekerja bersama secara efektif.  

Profesional  :   Komitmen dan dapat dipercaya. 

Inovatif   :   Kreatif dan berpikir selangkah kedepan   

 Hormat   : Memperlakukan orang lain seperti kami ingin            

diperlakukan 

Sempurna  :  Menjadi yang terbaik di setiap yang kami   

       kerjakan. 

Sesuai dengan visi KAP HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan Rekan percaya 

membuat reputasi yang kuat dipasar lokal serta menjadikan sebagai suatu 

gambaran identitas internasional yang jelas, dengan menggabungkan keahlian 

lokal dengan kapabilitas internasional. 
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B. Struktur Organisasi 

Berikut ini adalah gambaran struktur organisasi KAP HLB Hadori, 

Sugiarto, Adi & Rekan Cabang Jakarta 2 :  

 
 

Gambar II.1 Struktur Organisasi KAP HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan 

Rekan Cabang Jakarta 2. 

Sumber:  Wawancara dengan HRD Perusahaan, 2019. 

 

1. Partner  (Pimpinan Kantor Cabang)  

 Partner di KAP HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan Rekan Cabang Jakarta 2 

merupakan bagian dari partner yang ditetapkan sebagai pimpinan Kantor 

Akuntan Publik yaitu Drs. Jimmy Jansen, Ak, CPA, CA yang memiliki 

tanggung jawab atas hubungan langsung dengan klien dan bertanggung jawab 

penuh atas pelaksanaan kegiatan kantor. Berperan dalam mengawasi kegiatan 

secara langsung atau tidak langsung.  
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Tugas pokoknya adalah: 

a. Memimpin dan bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan tugas-tugas 

KAP 

b. Memimpin pelaksanaan pekerjaan audit dan konsultasi 

c. Menandatangani perikatan dengan pihak lain atas nama perusahaan 

d. Mengawasi pelaksanaan tugas dan merencanakan program kerja 

e. Menghadiri pelatihan profesional berkelanjutan atau PPL yang 

dilaksanakan Institut Akuntan Publik Indonesia. 

2. Manager 

 Manager pada KAP HLB Hadori Sugiarto Adi dan Rekan Cabang Jakarta 

2 bertanggung jawab untuk melakukan pengawasan pada audit yang sedang 

berjalan. Tugas pokoknya adalah: 

a. Membantu managing partner/partner melaksanakan kegiatan manajemen 

operasional misalnya melakukan pra-kontrak/kontrak penugasan jasa audit 

b. Menerima masukan untuk peningkatan mutu terhadap laporan audit yang 

dibuat oleh auditor 

c. Membantu auditor dalam menyusun program audit 

d. Menyelesaikan konflik yang terjadi antara klien dan auditor 

e. Mereview ulang hasil laporan audit sebelum diberikan kepada klien  

3. Quality Assurance 

 Quality Assurance pada KAP HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan Rekan 

Cabang Jakarta 2 bertanggung jawab pada hasil audit sesuai dengan standar 

kualitas yang berlaku dan menjamin kualitas jasa yang diberikan. Tugas 
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pokoknya mengevaluasi dan memonitor hasil audit sebelum diserahkan 

kepada klien.  

4. Supervisor  

 Supervisor pada KAP HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan Rekan Cabang 

Jakarta 2 terdiri dari dua orang, mempunyai tanggung jawab yang sama yaitu 

mengusahakan waktu dan biaya audit sesuai dengan rencana audit.  

Tugas pokoknya adalah: 

a. Memberikan arahan dan bimbingan kepada auditor dalam pembuatan 

laporan audit baik di lapangan maupun dalam kantor 

b. Melaksanakan kegiatan pengendalian yang mencakup pengendalian dalam 

pengauditan yang mencakup pengendalian mutu, waktu pekerjaan dan 

biaya yang dikeluarkan 

c. Melaksanakan bimbingan dan penilaian atas kerja auditor. 

5. Auditor 

 Auditor pada KAP HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan Rekan Cabang 

Jakarta 2 terdiri dari Senior Auditor dan Junior Auditor, yang masing-masing 

memiliki beberapa tugas pokok, Senior Auditor tugas pokoknya adalah: 

a.  Melaksanakan seluruh fungsi manajemen yang berkaitan dengan aktivitas 

Auditing 

b.  Melaksanakan segala kegiatan pengauditan yang meliputi tahap 

perencanaan, pelaksanaan,penyelesaian serta laporan audit 
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c.  Melaksanakan kegiatan pengendalian yang mencakup pengendalian dalam 

pengauditan yang mencakup pengendalian mutu, waktu pekerjaan dan 

biaya yang dikeluarkan. 

Junior Auditor tugas pokoknya adalah: 

a. Melaksanakan segala kegiatan pengauditan yang meliputi : tahap 

perencanaan, pelaksanaan, penyelesaian serta laporan audit 

b. Membantu pekerjaan audit baik dilapangan maupun dikantor yang 

dilakukan oleh senior auditor. 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

Kegiatan umum dan layanan jasa yang diberikan oleh KAP HLB Hadori 

Sugiarto Adi dan Rekan Cabang Jakarta 2 memberikan jasa-jasa profesional 

yang berhubungan dengan bidang keuangan seperti pemeriksaan akuntansi 

(audit). Berikut penjelasan jasa layanan KAP HLB Hadori Sugiarto Adi dan 

Rekan Cabang Jakarta 2: 

1. Jasa Pemeriksaan Akuntan (Auditing): 

a. Audit Umum ( General Audit) 

  Audit umum (audit keuangan) yang dilakukan KAP HLB Hadori, 

Sugiarto, Adi, dan Rekan Cabang Jakarta 2 berdasarkan Standar 

Profesional Akuntan Publik (SPAP) dan akan memberikan pendapat 

Independen atas kewajaran penyajian laporan keuangan sesuai dengan 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang dikeluarkan 

oleh Ikatan Akuntan Indonesia dan standar atau praktek akuntansi lain 

yang berlaku umum. 
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b. Audit Khusus (Special Audit) 

  Audit khusus yang dilakukan KAP HLB Hadori , Sugiarto, Adi dan 

Rekan Cabang Jakarta 2 adalah Investigasi khusus terhadap 

kemungkinan dugaan terjadinya penyelewengan atau kecurangan 

(fraud) dan membantu menyiapkan dokumen yang diperlukan dalam 

pengusutan penyelewengan oleh Kejaksaan atau Kepolisian. 

c. Audit Kepatuhan 

  Audit Kepatuhan berkaitan mengidentifikasi apakah perusahaan 

atau organisasi tertentu telah mematuhi undang-undang, peraturan-

peraturan, klausul dalam kontrak perjanjian, ketentuan-ketentuan sistem 

pengendalian Intern, dan ketentuan-ketentuan khusus yang 

diberlakukan pada organisasi sektor publik maupun komersial. 

d. Atestasi 

  Atestasi merupakan jasa yang diberikan sesuai dengan prosedur  

pemeriksaan yang disepakati, dapat memberikan kesimpulan atas 

keandalan pernyataan yang dibuat oleh pihak lain, diantaranya menilai 

efektifitas pengendalian intern, ketaatan debitur terhadap ketentuan 

perjanjian kredit atau restrukturisasi pinjaman, dan review Satuan Audit 

Intern Bank yang disyaratkan Bank Indonesia. 

e. Uji Kelayakan (Due Diligence) 

  Uji kelayakan adalah investigasi atas keakuratan data yang 

disajikan, meliputi tidak saja data keuangan, namun juga data legalitas 
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dan data operasional, serta menentukan kewajaran materiil terhadap nilai 

yang tercantum dalam Iaporan keuangan. 

2. Jasa Konsultasi 

Jasa konsultasi yang diberikan KAP HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan 

Rekan Cabang Jakarta 2 menyediakan jasa konsultasi umum yang diberikan 

kepada management perusahaan berupa wawasan dan pengetahuan bagi 

perusahaan baru yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan agar dapat 

tumbuh dan bersaing. 

3. Jasa Perpajakan 

 Jasa perpajakan yang diberikan oleh KAP HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan 

Rekan Cabang Jakarta 2, terdiri dari : 

a. Perpajakan Internasioanl 

 Jasa yang diberikan berupa konsultasi kepada klien multinasional untuk 

merencanakan dan memenuhi prosedur perpajakan sesuai dengan tax 

treaty yang berlaku antar negara yang bersangkutan 

b. Penghapusan Pajak 

 Jasa ini berhubungan dengan audit pajak untuk tujuan penghapusan bagi 

perusahaan yang akan go-public. 

c. Kepatuhan Perpajakan 

 Jasa yang diberikan adalah membantu perusahaan maupun perorangan 

untuk mempersiapkan dan menyerahkan laporan bulanan maupun 

tahunan perpajakan mereka dan memberikan konsultasi kepada klien 

bagaimana seharusnya kewajiban pajak dipenuhi, termasuk juga 
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membantu klien dalam masalah perpajakan dan persengketaan dengan 

kantor pajak. 

d. Perencanaan Pajak  

 Jasa perencanaan pajak dengan merencanakan pengaturan beban pajak 

yang harus dikeluarkan oleh perusahaan sedemikian rupa, sehingga 

menghindari beban-beban yang tidak perlu. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PKL 

A. Bidang Kerja  

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan dalam waktu selama 47 

hari di Kantor Akuntan Publik HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan Rekan Cabang 

Jakarta 2. Praktikan ditempatkan sebagai junior auditor yang tugasnya 

membantu pekerjaan senior auditor untuk menangani klien seperti halnya 

membantu membuat draft laporan keuangan auditan klien yang akan diaudit, 

membantu pada saat mengumpulkan data dan membantu senior auditor 

dalam audit  dilapangan.  Adapun rincian tugas yang praktikan lakukan antara 

lain:  

1. Membuat draft laporan keuangan auditan klien 

2. Rekapitulasi pajak dibayar dimuka (PPh pasal 25/29) 

3. Melakukan vouching penjualan pemeriksaan pada saat audit field  

4. Membuat daftar subsequent events piutang 

5. Membuat form Management Representation Letter (Surat Pernyataan 

Manajemen) 

B. Pelaksanaan Kerja 

 Dalam pelaksanan praktik kerja lapangan, praktikan ditempatkan pada jasa 

auditing KAP HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan Rekan Cabang Jakarta 2. 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan dalam waktu selama 47 hari, 

terhitung sejak tanggal 08 Juli 2019 sampai 13 September 2019 di Kantor 
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Akuntan Publik HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan Rekan Cabang Jakarta 2 

dengan jam kerja 08.00 – 17.00 WIB pada hari Senin s.d Jum’at.  

  Pada saat hari pertama pelaksanaan praktik kerja lapangan, praktikan 

diberikan penjelasan oleh Pak Jimmy selaku pimpinan KAP HLB Hadori, 

Sugiarto, Adi dan Rekan Cabang Jakarta 2 tentang tata tertib dan aturan yang 

harus ditaati selama pelaksanaan praktik kerja lapangan di KAP HLB Hadori, 

Sugiarto, Adi dan Rekan Cabang Jakarta 2. Pak Jimmy kemudian 

memperkenalkan kepada karyawan yang ada dikantor.  

 Selama 47 hari kerja praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan 

ditempatkan sebagai junior auditor yang bertugas untuk membantu 

melaksanakan prosedur audit dibawah bimbingan senior auditor. Salah satu 

senior auditor yang menjadi pembimbing praktikan yaitu, bu Evie yang 

bertanggung jawab atas audit perusahaan yang praktikan kerjakan. 

Berikut penjelasan mengenai tugas yang dikerjakan selama 

melaksanakan praktik kerja lapangan:  

1. Membuat  Draft  Laporan Keuangan Auditan Klien 

  Pada saat minggu pertama masuk, praktikan sudah dilibatkan dalam satu 

tim untuk melakukan pemeriksaan pada perusahaan. Tugas pertama yang 

diberikan oleh senior auditor adalah membuat draft laporan keuangan klien 

yang akan diaudit, kegunaannya untuk melihat kewajaran pada informasi 

berdasarkan laporan keuangan historis perusahaan yang merupakan salah satu 

prosedur audit. 

Menurut PSAK No 1 Laporan Keuangan adalah suatu penyajian 

terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. 
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Penjelasannya adalah laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan 

yang terdapat pada perusahaan berisi 5 komponen yaitu laporan posisi 

keuangan, laporan laba/rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan 

catatan atas laporan keuangan (CALK).  

 Langkah-langkah praktikan dalam membuat laporan keuangan klien yang 

diaudit, sebagai berikut  

a. Meyiapkan data klien yang diberikan senior auditor berupa neraca saldo 

tahun 2018 dan format worksheet dalam bentuk microsoft excel untuk 

diisi 

b. Praktikan memindahkan angka yang terdapat pada neraca saldo ke 

worksheet di kolom mutasi tahun 2018 yang formatnya telah disediakan 

oleh kantor akuntan publik. Worksheet yang disediakan terdiri dari 

beberapa kolom yaitu keterangan, saldo awal audit 2017, mutasi tahun 

2018, saldo per book 2018, adjusment/reklasifikasi dan saldo akhir audit 

(lampiran 7, halaman 48) 

c. Setelah memindahkan angka pada worksheet, praktikan menginput angka 

dengan cara memberi rumus yang angkanya didapatkan dari worksheet 

untuk mengisi data pada laporan keuangan posisi keuangan (lampiran 8, 

halaman 50) jika sudah selesai dilanjutkan dengan menginput laporan 

laba/rugi (lampiran 9, halaman 51), laporan perubahan ekuitas 

(lampiran 10, halaman 51) dan laporan arus kas (lampiran 11, 

halaman 52). 
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d. Setelah menyelesaikan laporan keuangan, praktikan mengisi format 

catatan atas laporan keuangan yang berisi menjelaskan/mengungkapkan 

informasi umum pada perusahaan, kebijakan atas pos pos laporan 

keuangan dan kebijakan atas standar keuangan 

  Selanjutnya worksheet dan laporan keuangan tersebut praktikan berikan 

kepada senior auditor untuk dilakukan review, jika tidak terjadi kesalahan 

atau penambahan informasi dari klien, worksheet dan laporan keuangan 

tersebut praktikan print dan menjadi draft laporan keuangan audit.  

2. Rekapitulasi Pajak Dibayar Dimuka (PPh pasal 25/29) 

 Praktikan membuat  rekapitulasi pajak dibayar dimuka PPh pasal 25/29, 

data yang didapatkan dari dokumen surat setoran pajak (SSP) klien. Tujuan 

rekapitulasi tersebut adalah menghitung ulang angka-angka untuk 

memastikan keakuratannya (accuracy) pada substantive test, prosedur yang 

dipilih dengan pengujian atas rincian saldo pada pajak dibayar dimuka. ISA 

330.4(a) menjelaskan bahwa prosedur substantif merupakan suatu prosedur 

audit yang dirancang untuk mendeteksi salah saji material pada tingkat asersi 

(manajemen). 

 Pajak dibayar dimuka adalah pajak yang dibayar oleh perusahaan setiap 

bulan atau dipotong/dipungut oleh pihak ketiga dan akan diperhitungkan 

sebagai kredit pajak di akhir tahun (untuk pajak penghasilan) atau diakhir 

bulan (untuk PPN). Pajak dibayar dimuka merupakan kewajiban yang harus 

dibayarkan (Agoes, Sukrisno : 2017).  
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Langkah – langkah dalam pemeriksaan PPh pasal 25/29 : 

a. Praktikan meminta data kepada klien berupa bukti surat setoran pajak 

(lampiran 12, halaman 53) 

b. Melakukan rekapitulasi atas bukti surat setoran pajak (SSP) klien PPh 

25/29 pada microsoft excel. Untuk melakukan rekapitulasi pada PPh 

25/29 , data yang diambil dari SSP yaitu jumlah setoran (lampiran 13, 

halaman 53) 

c. Setelah melakukan rekapitulasi, data tersebut praktikan berikan kepada 

senior auditor untuk menjadi bukti pada prosedur subtantive. 

 Hasil dari rekapitulasi PPh pasal 25/29 tersebut untuk membandingkan 

angka di akun pajak dibayar dimuka yang terdapat pada laporan keuangan 

klien, jika berbeda maka dilakukan pemeriksaan lanjutan oleh senior auditor 

dengan menanyakan kepada klien.  

3. Melakukan Vouching Penjualan 

 Praktikan diikut sertakan untuk melakukan vouching dilapangan dengan 

beberapa senior auditor. Praktikan mendapat tugas untuk melakukan 

vouching penjualan. Vouching adalah pemeriksaan bukti pendukung 

merupakan prosedur audit yang meliputi pemeriksaan secara rinci terhadap 

dokumen yang mendukung suatu transaksi atau data untuk menentukan 

kewajaran dan kebenarannya (Agoes, Sukrisno : 2017). Tujuan dilakukan 

vouching adalah: 

a. Bukti tersebut telah disetujui oleh pejabat yang berwenang dan terkait 

b. Bukti tersebut sesuai dengan tujuannya 
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c. Jumlah yang tertera didalam bukti benar telah sesuai dengan 

transaksinya 

 Vouching yang praktikan kerjakan dilakukan dikantor klien pada saat 

audit field. Dokumen yang dibutuhkan dalam vouching penjualan adalah 

invoice atau faktur penjualan, bukti pendukung lainnya berupa faktur pajak, 

surat jalan dan purchase order. Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

melaksanakan vouching penjualan adalah : 

1. Praktikan meminta data tranksaksi penjualan mulai dari bulan Januari 

sampai Desember 2018 kepada klien 

2. Praktikan diberikan data oleh klien berupa dokumen penjualan per bulan 

dan memeriksa data tersebut berdasarkan bulan, nomor dokumen, jumlah 

angka yang tertulis pada compliance test yang sebelumnya telah dibuat 

oleh senior auditor. Compliance test yang disajikan sebagai sample 

berdasarkan 3 bulan transaksi yaitu pada bulan Januari, Juni, dan 

Desember. 

  Compliance test adalah tes terhadap bukti-bukti pembukuan yang 

mendukung transaksi yang dicatat perusahaan untuk mengetahui apakah 

setiap transaksi yang terjadi sudah diproses dan dicatat sesuai dengan 

sistem dan prosedur yang ditetapkan manajemen (Sukrisno Agoes, 2017: 

181) 

3. Setelah melakukan pemeriksaan tersebut praktikan melanjutkan 

pemeriksaan invoice dan bukti pendukung, kemudian mencocokan 

perhitungan sistematis yang terdapat pada dokumen tersebut dan 
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menceklist (√) pada kolom yang tersedia pada compliance test (Bukti 

Pendukung dapat dilihat pada lampiran 14, 15, 16 dan 17, halaman 

54, 55, 56 dan 57) 

4. Setelah melakukan pemeriksaan bukti pendukung, praktikan melanjutkan 

pemeriksaan kelengkapan otorisasi pihak yang berwenang, seperti pihak 

yang menyetujui terjadinya transaksi tersebut dan menceklist (√) pada 

kolom yang tersedia pada compliance test. 

 Setelah melakukan semua penceklisan (√) pada kolom yang tersedia pada 

compliance test. Dokumen yang menjadi data pemeriksaan difotokopi dan 

dimasukan dalam working paper yang dimiliki  KAP HLB Hadori, Sugiarto, 

Adi dan Rekan cabang Jakarta 2 (lampiran 18, halaman 58). 

4. Membuat daftar Subsequent Events Piutang 

 Subsequent Events adalah peristiwa atau transaksi yang terjadi setelah 

tanggal laporan posisi keuangan (neraca) sebelum diterbitkannya laporan 

audit, yang mempunyai akibat yang material terhadap laporan keuangan, 

sehingga memerlukan penyesuaian atau pengungkapan dalam laporan 

keuangan (Agoes, Sukrisno : 2017).  

Subsequent Events yang harus diaudit oleh akuntan publik terdiri dari: 

a. Subsequent collection adalah penagihan sesudah tanggal laporan posisi 

keuangan sampai mendekati tanggal selesainya pekerjaan lapangan yang 

harus dilaksanakan dalam pemeriksaan piutang dan barang dalam 

perjalanan. 

b. Subsequent payment adalah pembayaran sesudah tanggal laporan posisi 

keuangan sampai mendekati tanggal selesainya pekerjaan lapangan yang 
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harus dilaksanakan dalam pemeriksaan liabilitas dan biaya yang masih 

yang harus dibayar.  

 Dalam pemeriksaan subsequent events ini praktikan diberikan tugas untuk 

membuat daftar subsequent events piutang. Tujuan dilakukannya pemeriksaan 

subsequent events piutang adalah menentukan kemungkinan tertagihnya 

piutang yang dapat membutuhkan penyesuaian terhadap laporan keuangan 

atau memerlukan pengungkapan dalam catatan atas laporan keuangan. 

Langkah-langkah dalam membuat daftar subsequent events, sebagai berikut: 

1. Praktikan diberikan data klien dan format daftar subsequent piutang yang 

terdapat pada microsoft excel oleh  senior auditor 

2. Selanjutnya praktikan membuka data dari klien berupa General Ledger 

bulan Januari – Maret 2019 (lampiran 19, halaman 59) 

3. Praktikan melakukan scanning keterangan piutang menyesuaikan nama 

perusahaan yang terdapat pada file daftar subsequent  

4. Selanjutnya praktikan mengisi kolom jumlah yang diterima (tanggal, 

nomor bukti dan  jumlah penerimaan) sesuai dengan daftar nama 

perusahaan yang terdapat pada general ledger dan daftar subsequent 

events 

5. Setelah mengisi semua kolom yang terdapat pada file daftar nama 

perusahaan, praktikan membuat persentase jumlah yang dikonfirmasi dan 

diterima dari data klien 

 



27 
 

 
 

Rumusnya adalah : 

 

 

 

 

 

 

 Setelah praktikan menyelesaikan daftar subsequent piutang, file ini 

diberikan kembali kepada senior auditor untuk di riview (lampiran 20, 

halaman 59). 

5. Membuat Format Management Representation Letter (Surat Pernyataan 

Manajemen)  

 Management Representation Letter (Surat Pernyataan Manajemen) 

merupakan tahapan dalam penyelesaian pemeriksaan audit . Management 

Representation Letter ini telah diatur dalam Standar Audit (SA) 580 dari 

SPAP – IAPI tentang Representasi Tertulis dalam praktik akuntan publik 

dikenal sebagai Surat Pernyataan Langganan. Menurut Standar Audit (SA) 

580, representasi tertulis adalah surat pernyataan tertulis yang diberikan 

kepada auditor untuk mendukung bukti audit lain. Sebelum laporan audit 

diserahkan kepada klien, auditor harus meminta surat pernyataan pelanggan 

(Management Representation Letter). Management Representation Letter  

tersebut harus ditandatangani pejabat perusahaan (klien) yang berwenang 

seperti Direktur Utama dan di atas dicetak kop surat klien, walaupun format 

surat tersebut disiapkan oleh kantor akuntan publik (Agoes Sukrisno, 2017: 

Persentase yang dikonfirmasi : Jumlah yang dikonfirmasi 

Jumlah menurut LK 

Persentase yang diterima : Jumlah yang diterima 

Jumlah yang dikonfirmasi 
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189). Dalam Management Representation Letter berisi beberapa hal penting, 

antara lain sebagai berikut: 

a. Bahwa manajemen menyadari, merekalah yang bertanggung jawab 

terhadap kewajaran penyajian laporan keuangan perusahaan sesuai 

dengan standar akuntansi yang berlaku di Indoenesia PSAK/ETAP/IFRS 

b. Bahwa semua data, catatan dan laporan akuntansi serta semua informasi-

informasi yang diperlukan dalam pelaksaan audit, seluruhnya sudah 

diperlihatkan kepada akuntan publik dan tidak ada yang disembunyikan 

c. Penjelasan mengenai pos-pos laporan keuangan, misalnya piutang yang 

disajikan di laporan posisi keuangan semuanya bisa tertagih atau sudah 

dibuatkan penyisihan yang cukup untuk piutang yang diragukan bisa 

tertagih. 

 Praktikan ditugaskan oleh senior auditor untuk membuat format 

Management Representation Letter, berikut langkah-langkah dalam membuat 

format Management Representation Letter : 

1. Praktikan mendapatkan format Management Representation Letter yang 

diberikan senior auditor dalam bentuk word 

2. Setelah mendapatkan format Management Representation Letter, 

praktikan menyesuaikan isinya dengan data klien yang dituju  

3. Sebelum dikirim kepada klien, praktikan memberikan Management 

Representation Letter kepada senior auditor untuk diperiksa apakah 

pengisiannya sudah sesuai atau belum  
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4. Setelah diperiksa oleh senior auditor, praktikan mengirim format 

Management Representation Letter melalui email kepada klien untuk 

meminta melengkapi kop surat klien, nomor surat dari klien dan 

tandatangan pihak yang berwenang 

5. Selanjutnya praktikan mengkonfirmasi kepada senior auditor bahwa 

format Management Representation Letter telah dikirim kepada klien dan 

balasan surat dari klien akan diproses selanjutnya oleh senior auditor 

(lampiran 21, halaman 61). 

C. Kendala yang Dihadapi 

Berikut kendala yang praktikan hadapi dalam pelaksanaan praktik kerja 

lapangan di KAP HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan Rekan Cabang Jakarta 2, 

yaitu:  

1. Praktikan kurang memahami istilah pada bidang kerja audit seperti halnya 

Laporan Keuangan In House, sehingga dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan praktikan membutuhkan waktu untuk memahaminya 

2. Praktikan mendapatkan data dari klien melalui senior auditor, sehingga 

dalam menyelesaikan pekerjaan tertunda harus menunggu data yang 

diberikan.  

D. Cara Mengatasi Kendala 

Untuk mengatasi kendala yang praktikan hadapi agar berjalannya 

pekerjaan yang diberikan dengan baik, maka cara yang praktikan lakukan 

dalam mengatasi hal tersebut, yaitu: 
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1. Praktikan lebih aktif bertanya kepada senior auditor mengenai istilah-

istilah audit yang praktikan kurang pahami  

2. Praktikan mencoba untuk menjalin komunikasi dengan baik dan  

menanyakan kepada senior auditor jika terdapat data yang belum 

lengkap agar data segera dikirmkan oleh klien, sehingga praktikan 

dapat menyelesaikan tugas yang diberikan.  
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BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

  Selama pelaksanaan kegiatan PKL di KAP HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan 

Rekan Cabang Jakarta 2 praktikan mendapatkan banyak wawasan dan ilmu 

pengetahuan yang tidak didapatkan di bangku perkuliahan serta pengalaman 

pada lingkungan pekerjaan sesungguhnya dibidang pemeriksaan akuntansi 

(auditing). Selama 47 hari praktikan melaksanakan PKL, praktikan melakukan 

kegiatan dari prosedur audit dengan membuat laporan keuangan auditan klien 

yang akan diaudit sampai tahapan penyelesaian pemeriksaan, salah satunya 

membuat format surat pernyataan manajemen (Management Representation 

Letter). Berikut adalah kesimpulan dari kegiatan pelaksanaan PKL yang 

praktikan kerjakan : 

1. Praktikan dapat mempraktikan bagaimana cara membuat laporan keuangan 

auditan klien yang akan diaudit  

2. Praktikan dapat memahami prosedur subtantive test pada pajak dibayar 

dimuka tingkat asersi (manajemen) 

3. Praktikan dapat mengetahui teknik vouching pada pemeriksaan audit 

4. Praktikan mengetahui cara untuk melakukan prosedur subsequent events  

5. Praktikan dapat mengetahui format untuk management representation 

letter dan belajar tentang istilah dalam audit 
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6. Kegiatan PKL memberikan praktikan pengalaman pada lingkungan kerja 

sesungguhnya dan belajar mengatur waktu, menumbuhkan rasa tanggung 

jawab, disiplin dan profesionalitas dalam lingkungan kerja.  

B. Saran 

Berdasarkan kegiatan PKL yang telah praktikan selesaikan selama 47 

hari, praktikan dapat memberikan beberapa saran yang diharapkan berguna 

pihak-pihak yang terkait. Berikut ini beberapa saran yang dapat praktikan 

berikan: 

1. Bagi Praktikan 

a. Praktikan sebaiknya mempersiapkan segala keperluan administrasi 

PKL jauh-jauh hari sebelum pelaksanaan PKL 

b. Praktikan harus mampu mengatur waktu dalam menyelesaikan 

pekerjaan yang diberikan 

c.  Praktikan harus lebih mempersiapkan diri dalam bidang akademik 

maupun keterampilan untuk mendukung bidang pekerjaan yang 

praktikan pilih 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Sebaiknya dapat memfasilitasi mahasiswa untuk mendapat tempat 

praktik kerja lapangan yang telah melakukan kerjasama dan 

hubungan baik dengan fakultas ekonomi 

b. Diharapkan menjalin kerjasama dengan instansi atau perusahaan 

agar pelaksanaan PKL dapat berjalan dengan lebih baik   
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3. Bagi KAP HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan Rekan Cabang Jakarta 2 

a. KAP HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan Rekan Cabang Jakarta 2 

dapat memberikan bimbingan yang lebih berkaitan proses awal 

pemeriksaan dengan mahasiswa magang sebelum melaksanakan 

tugas yang diberikan agar menjalankan tugas dengan baik 

b. Diharapkan KAP HLB Hadori, Sugiarto, Adi dan Rekan Cabang 

Jakarta 2 dapat menjalankan jasa-jasa yang diberikan lebih baik   

dengan cara mengikuti seminar perkembangan ilmu yang terus 

berkembang dari sisi bisnis, akuntansi, audit dan perpajakan agar 

meningkatkan pengetahuan auditor yang berdampak pada kualitas 

jasa-jasa yang diberikan. 
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Lampiran 1 : Surat Permohonan Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 2 : Surat Keterangan PKL dari KAP HLB Hadori, Sugiarto, Adi 

dan Rekan  
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Lampiran 3 : Daftar Hadir Praktik Kerja Lapangan  
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Lampiran 4 : Agenda Kegiatan Harian PKL 
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Lampiran 5 : Penilaian Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 6 : Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL 
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Lampiran 7 : Neraca Saldo dan Worksheet  
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Lampiran 8 : Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 
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Lampiran 9 : Laporan Laba/Rugi Komprehensif 

 

Lampiran 10 : Laporan Perubahan Ekuitas  
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Lampiran 11 : Arus Kas 
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Lampiran 12 : Bukti Surat Setoran Pajak PPh pasal 25 

 

 

Lampiran 13 : Hasil Rekapan PPh pasal 25 
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Lampiran 14 : Bukti Pendukung Invoice 
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Lampiran 15 : Bukti Pendukung Faktur Pajak 
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Lampiran 16 : Bukti Pendukung Delivery Order 
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Lampiran 17 : Bukti Pendukung Purchase Order 
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Lampiran 18 : Hasil compliance test penjualan 
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Lampiran 19 : General Ledger  

 

 

Lampiran 20 : Daftar Konfirmasi Subsequent Events Piutang 
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Lampiran 21 : Format Management Representation Letter  

 

 

 

 


